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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

VI.1 Kesimpulan 

Indonesia dan Malaysia tercatat sebagai dua raksasa pemasok minyak sawit dunia yaitu 

mencapai 84% produksi minyak sawit dunia. Malaysia yang semula menjadi negara produsen 

minyak sawit dunia, sejak tahun 2006 telah dikalahkan oleh Indonesia sebagai produsen minyak 

sawit terbesar di dunia. Data pada tahun 2014 menunjukkan bahwa Indonesia memproduksi 

minyak sawit mencapai 47% dari produksi minyak sawit dunia, diikuti oleh Malaysia sebesar 37% 

dan sisanya sebesar 16 % diproduksi oleh negara-negara lain di dunia. 

Nilai jual dari kelapa sawit di kedua negara masih terbilang rendah, dimana fokus 

pengolahan kelapa sawit masih berfokus di industri hulu. Oleh karena itu program hilirisasi kelapa 

sawit terus dikembangkan oleh pemerintah Indonesia. Industri sawit yang bersifat hulu masih 

memiliki nilai yang cukup kecil dalam hal untuk pendapatan sebuah negara. Sedangkan industri 

hilir dapat meningkatkan nilai tambah dari kelapa sawit tersebut karena menghasilkan produk 

turunan yang memiliki nilai ekspor tinggi. Hilirisasi merupakan upaya perubahan struktural yang 

dilakukan oleh Indonesia agar dapat mengubah kegiatan ekonomi yang bersifat tradisional sebagai 

pengekspor CPO (Crude Palm Oil) menjadi modern dengan menjadi pengekspor produk turunan 

CPO. Indonesia harus melihat dari Malaysia dengan kesuksesan Malaysia dalam mengembangkan 

industri kelapa sawit. Salah satu hal paling penting yang sukses membuat Malaysia dinamis dalam 

mengembangkan produk turunan CPO adalah adanya koordinasi dan kolaborasi antara pemerintah 

Malaysia dengan pihak industri kelapa sawit. 

Potensi pasar produk industri hilir kelapa sawit masih terus berkembang dan mengalami 

peningkatan trend permintaan pasar. Produk oleokimia dan biodiesel merupakan produk olahan 

minyak kelapa sawit yang memiliki permintaan pasar terus meningkat. Di sisi lain, investor dan 

pelaku industri kelapa sawit kurang tertarik dalam mengembangkan industri hilir. Hal tersebut 
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disebabkan oleh rendahnya margin keuntungan dan biaya investasi yang relatif tinggi. 

 Berdasarkan uraian-uraian yang telah disebutkan di atas, maka kerjasama yang dilakukan 

Indonesia dengan Malaysia dalam hal pengembangan hilirisasi produk industri kelapa sawit 

memang sangat diperlukan. Ada banyak hal yang bisa diambil sebagai keuntungan dalam 

kerjasama yang dilakukan baik yang berkaitan dengan hilirisasi produk kelapa sawit ataupun 

masalah tentang komoditas lainnya. Pertimbangan utama dalam kerjasama ini adalah kemampuan 

Malaysia dalam mengembangkan produk industry hilir mereka sudah lebih baik dibanding dengan 

Indonesia. 

Untuk menjawab permasalahan bagaimana kerjasama Indonesia dan Malaysia dalam 

program hilirisasi industri kelapa sawit periode 2014-2018 telah dilakukan banyak upaya dalam 

kerjasama ini. Salah satunya adalah dengan pembentukan CPOPC. Dalam forum ini dibahas 

mengenai keberlanjutan produk dari para produsen kelapa sawit. Dengan adanya forum ini maka 

negara-negara penghasil kelapa sawit memiliki wadah untuk membagi masalah yang mereka 

hadapi termasuk Indonesia yang harus melakukan upaya hilirisasi produk kelapa sawit namun 

masih terganjal kemampuan teknologi yang dimiliki. Dengan melakukan kerjasama dengan 

Malaysia di sektor penelitian dan pengembangan produk-produk hilir, tujuan utama yang ingin 

dicapai Indonesia adalah menyamai kualitas produk hilir yang dimiliki oleh Malaysia. 
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VI.2 Saran 

Dalam pelaksanaan kerjasama yang dilakukan dengan Malaysia dalam pengembangan 

hilirisasi produk kelapa sawit Indonesia, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan pihak 

Indonesia. Kerjasama yang telah dilakukan tidak akan membawa dampak yang signifikan bagi 

pekembangan industri hilir sawit Indonesia jika tidak adanya koordinasi yang dilakukan semua 

pihak yang terlibat dalam kerjasam ini. Terutama koordinasi antar pengambil kebijakan yang 

terkait industri hulu dan hilir kelapa sawit di Indonesia. Sinergitas antara produk hulu dan hilir 

juga sangat perlu mendapat perhatian agar keduanya bisa dapat berkembang dan menjadi 

komoditas utama  sesuai  dengan pasar tujuannya. 


